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ABSTRAK 

URGENSI SERTIFIKASI SYARIAH BAGI NOTARIS DALAM PEMBUATAN 

AKAD DI PERBANKAN SYARIAH.  

 Perbankan syariah di Indonesia membutuhkan notaris yang memahami 

dengan baik konsep-konsep syariah dan penerapannya di praktik perbankan. 

Bermacam-macam kontrak tentang produk-produk perbankan  syariah berbasis 

sharia compliance harus dipahami oleh notaris perbankan syariah. Untuk itulah, 

diperlukan training dan workshop aspek legal dan kontrak-kontrak produk 

perbankan syariah khusus bagi notaris. Namun hingga saat ini belum ada peraturan 

tertulis yang mengatur mengenai sertifikasi syariah bagi notaris yang akan menjalin 

mitra kerjasama dengan perbankan syariah. 

Tipe penelitian pada penelitian hukum ini adalah penelitian hukum normatif 

dengan pendekatan perundang-undangan (statute approach) dan pendekatan 

konsptual (conceptual approach). Penelitian ini dibatasi dengan permasalahan yang 

dirumuskan tentang Karakteristik Akad Perbankan Syariah dan kewenangan 

Notaris Dalam Pembuatan Akad Perbankan Syariah. 

Berdasarkan rumusan serta analisis, hasil dari penelitian menunjukkan 

bahwa terdapat karakteristik yang berbeda antara akad perbankan syariah dengan 

perjanjian perbankan konvensional. Notaris berwenang membuat akta sepanjang 

tidak dikecualikan oleh undang-undang lain, termasuk di dalamnya akta perbankan 

syariah. Untuk menjamin kepatuhan syariah terhadap kemampuan dan keahlian 

Notaris, dibutuhkan pelatihan khusus yang dapat dibuktikan dengan diterbitkannya 

sertifikasi syariah bagi Notaris. Sertifikasi syariah bagi Notaris yang berjalan 

selama ini hanya berlandaskan pada kebijakan masing-masing bank syariah saja, 

sehingga untuk menjamin kepatuhan syariah bagi Notaris masih terdapat 

kelemahan dalam hal standart prinsip-prinsip syariah yang harus dikuasai oleh 

Notaris. Maka diperlukan aturan yang mengatur tentang kewajiban sertifikasi 

syariah terhadap Notaris. 

 

Kata Kunci : Notaris, Perbankan Syariah, Sertifikasi Syariah. 
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Abstract 

The Urgency Of Sharia Certification For Notaries In The Making Of Contracts 

In Sharia Banking. 

 Sharia banking in Indonesia requires a notary who understands well the 

concepts of Shariah and its application in banking practices. Various contracts on 

sharia banking products based on sharia compliance must be understood by sharia 

banking notaries. Therefore, training and workshop on legal aspects and contracts 

of sharia banking products are required specifically for notaries. However, until 

now there are no written regulations governing sharia certification for notaries 

who will establish cooperation partners with Sharia banking. 

 This type of research in legal research is normative law research with 

statute approach and conceptual approach. This research is limited by the 

problems formulated about the Characteristics of Sharia Banking Contracts and 

notary authority in the Making of Sharia Banking Agreements. 

 Based on the formulation and analysis, the results of the research show that 

there are different characteristics between sharia banking agreements and 

conventional banking agreements. Notary public is authorized to make deed as long 

as it is not excluded by other laws, including sharia banking deed. To ensure sharia 

compliance with notary's abilities and expertise, special training is required as 

evidenced by the issuance of sharia certification for Notaries. Sharia certification 

for Notaries that runs so far is based only on the policy of each sharia bank only, 

so as to ensure sharia compliance for Notaries there are still weaknesses in terms 

of standard sharia principles that must be mastered by notary public. Therefore, it 

is necessary to set the rules governing sharia certification obligations to Notaries. 

 

Keywords: Notary, Sharia Banking, Sharia Certification. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

viii 
 

RINGKASAN 

URGENSI SERTIFIKASI SYARIAH BAGI NOTARIS DALAM PEMBUATAN 

AKAD DI PERBANKAN SYARIAH.  

BAB I Pendahuluan menguraikan latar belakang pemikiran dasar dari 

peneliti mengenai fakta hukum melahirkan isu hukum yang akan diteliti. Isu hukum 

yang timbul dari fakta hukum tersebut kemudian dirumuskan ke dalam rumusan 

masalah. Dari rumusan masalah, timbul tujuan penelitian ini dilakukan dengan 

manfaat penelitian yang akan dirasakan bagi kepentingan akademis dan 

kepentingan praktisi. Kemudian diterangkan metode penelitian yang digunakan 

peneliti untuk menganalisis guna menentukan hasil penelitian. Setelah itu 

sistematika penulisan yang menjelaskan gambaran umum dari penelitian yang akan 

ditulis oleh peneliti.  

BAB II Pembahasan atas rumusan yang pertama yaitu menganalisis 

mengenai Karakteristik Akad Perbankan Syariah. Seorang notaris dituntut untuk 

membekali diri dengan pengetahuan yang cukup memadai tentang jenis-jenis akad 

dan produk-produk keuangan di bank syariah. Alasannya adalah ada karakteristik 

yang berbeda antara bank syariah dengan bank konvensional. 

BAB III Pembahasan atas rumusan yang kedua yaitu mengenai Kewajiban 

Sertifikasi Syariah Bagi Notaris Dalam Pembuatan Akad Perbankan Syariah. 

Notaris berwenang membuat akta selama tidak ada peraturan yang mengatur 

lainnya, termasuk di dalamnya perbankan syariah. Notaris berwenang untuk 

membuat akta akad pembiayaan perbankan syariah. Notaris berperan dalam hal 
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pembuatan akta akad pembiayaan tersebut, dengan mematuhi ketentuan-ketentuan 

yang berlaku. 

BAB IV Merupakan bagian penutup yang dimuat kesimpulan dan saran 

untuk semua permasalahan yang dibahas dalam bab kedua dan bab ketiga, 

pembahasan tiap bab diharapkan memperoleh kesimpulan yang akan disusun secara 

sistematika dan obyektif, sehingga akan dapatkan sebuah konklusif yang utuh, 

singkat, padat dan pada akhirnya akan direkomendasikan beberapa saran pada hasil-

hasil kesimpulan yang ada. 
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